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ABSTRAK

Penelitianini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
bagaimana penetapan harga pokok produksi pada perusahaan
manufaktur di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan instrumen berupakuesioner dan
wawancara sebagai pendukung yang ditujukan kepada pemilik
beberapa perusahaan manufaktur di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sampel penelitian 52 perusahaan manufaktur yang
terdiri dari 33 perusahaan skala menengah dan 19 perusahaan
skala besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki lebih dari satu tujuan dalam menetapkan harga pokok
produksi. Temuan yang paling penting adalah bahwa faktor
utama yang mempengaruhiharga pokok produksi adalah biaya.
Ditemukan juga bahwa semua sampel yang diuji percaya bahwa
perubahan harga pokok produksi tidak akan efektif dalam
meningkatkan volume penjualan.

KataKunci: PenetapanHarga Pokok Produksi; Harga Berbasis
Pasar; Harga Berbasis Biaya; Biaya Produk.

Analysis Cost of Production at Manufacturing Companies
in The Special Region of Yogyakarta Province

ABSTRACT

This study aims to analyze and describe how the determination of the
cost of production in manufacturing companies in the Special Region of
Yogyakarta Province. The method used in this study is a qualitative
approach using instruments in the form of questionnaires and
interviews as supporters addressed to the owners of several
manufacturing companies in the Special Region of Yogyakarta Province.
The research sample of 52 manufacturing companies consisting of 33
medium scale companies and 19 large scale companies. The results
showed that the company has more than one goal in setting the cost of
production. The most important finding is that the main factor affecting
the cost of production is cost. It was also found that all of the samples
tested believed that changes in the cost of production would not be
effective in increasing sales volume.

Keywords: Implementation of Pricing; Market Based Pricing; Cost
Based Pricing; Product Cost.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini harga merupakan bagian terpenting dalam bisnis sehingga harus
dilakukan penetapan secara rasional dan hati-hati. Penetapan harga merupakan
suatu pengambilan keputusan yang sangat penting bagi hampir seluruh
perusahaan di Indonesia bahkan dunia. Setiap perusahaan, apakah itu sebuah
perusahaan manufaktur atau jasa harus menetapkan harga mereka masing-
masing. Desai et al (2016) menyebutkan bahwa perusahaan manufaktur harus
menetapkan harga untuk produk yang mereka produksi. Sebagai contoh
perusahaan merchandise menetapkan harga pokok produksi untuk barangnya
dan perusahaan jasa menetapkan harga pokok produksi yang disebut cost of
revenue (COR) untuk layanan mereka. Droste & Bartkowski (2018) menyatakan
bahwa keputusan penetapan harga pokok produksi biasanya dibuat dalam
waktu singkat. Ini berarti bahwa harga pokok produksi ditetapkan pada periode
maksimal satu tahun. Sunarni & Ambarriani (2019) menyatakan bahwa dalam
pasar bisnis yang sangat kompetitif, informasi adalah faktor yang paling penting
untuk kelangsungan bisnis. Salah satu informasi akuntansi yang sangat
dibutuhkan adalah informasi akuntansi manajemen.

Tujuan utama dari akuntansi manajemen dalam organisasi adalah untuk
membantu manajemen melakukan fungsi mereka dalam mengumpulkan,
memproses, dan mengkomunikasikan informasi dengan memberikan informasi,
termasuk informasi mengenai harga pokok produksi. Dari sudut pandang
akuntansi manajemen, keputusan manajerial diklasifikasikan menjadi dua jenis
keputusan yaitu keputusan manajerial jangka pendek dan keputusan manajerial
jangka panjang. Umumnya, harga pokok produksi akan disesuaikan karena
adanya perubahan harga dalam sumber daya ekonomi atau inflasi. Implementasi
harga pokok produksi merupakan salah satu keputusan manajerial yang paling
penting. Implementasi harga pokok produksi tidak hanya mempengaruhi
pendapatan akan tetapi juga dapat memberikan konsekuensi penting yang lain.
Jika implementasi harga pokok produksi dianggap terlalu rendah, maka
penjualan kemungkinan besar akan meningkat, namun perusahaan tidak akan
mampu menutupi biaya pembuatan produk. Sebaliknya jika implementasi harga
pokok produksi terlalu tinggi, maka biaya pembuatan produk akan terjaga,
namun penjualan akan mengalami penurunan (Lee et al, 2015).

Penetapan harga pokok produksi adalah proses keputusan untuk
menetapkan harga suatu produk (Merkusiwati & Damayanthi, 2020). Penetapan
harga pokok produksi berbeda dari kebijakan harga pokok produksi
(Pradnyadevi & Suardikha, 2020). Dugan et al (2017) menyatakan bahwa
kebijakan harga pokok produksi adalah pernyataan sikap manajemen terhadap
keputusan harga pokok produksi. Biasanya, kebijakan harga pokok produksi
harus ditekankan untuk memaksimalkan keuntungan secara konsisten pada
perusahaan. Dalam jangka panjang, harga pokok produksi harus cukup untuk
menutup seluruh biaya perusahaan dan menghasilkan keuntungan yang
memuaskan pada perusahaan (Setiawan & Putra, 2019). Dengan menutup semua
biaya dan memberikan keuntungan yang memuaskan, suatu perusahaan dapat
mempertahankan dan meningkatkan posisinya dalam persaingan bisnis. Dalam
jangka pendek, harga pokok produksi setidaknya harus mencakup biaya
tambahan dalam memberikan produk kepada pelanggan. Bijaksi et al (2017)
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menyatakan bahwa kebijakan harga pokok produksi adalah cara yang tepat
untuk mengatasi situasi harga, sedangkan dalam penetapan harga pokok
produksi dapat berubah sebagai pendukung atau bersifat penetapan adhoc.

Perspektif teori ekonomi menyatakan bahwa harga harus
mempertimbangkan berbagai struktur pasar yang kompetitif, monopoli dan
oligopoli, fungsi permintaan dan penawaran dan juga biaya (Yan Hu & Mao,
2017). Namun, ada beberapa keterbatasan dalam perspektif teori ekonomi pada
penentuan harga pokok produksi yang tidak mudah untuk mengidentifikasi dan
merumuskan struktur pasar, pasokan dan permintaan. Dari perspektif akuntansi
manajerial, keputusan harga pokok produksi jauh lebih sederhana dan lebih
praktis (Yiming et al, 2016). Harga pokok produksi yang baik adalah harga yang
cukup untuk menutup semua biaya dan menghasilkan keuntungan yang
memuaskan kepada perusahaan (Pohland & Kesgin, 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki keputusan harga
pokok produksi (bukan kebijakan harga) pada perusahaan skala menengah dan
perusahaan skala besar dari perspektif akuntansi manajemen serta
membandingkan implementasi diantara mereka, khususnya peran informasi
biaya produk dalam pengambilan keputusan. Biondi & Giannoccolo (2015)
menyatakan bahwa perusahaan skala besar mampu mengeluarkan biaya
tambahan berupa iklan untuk meningkatkan persepsi pelanggan atas
produknya, dan banyak perusahaan skala kecil tidak mampu untuk
melakukannya. Akibatnya, perusahaan skala besar mungkin memiliki
keuntungan biaya atas perusahaan skala kecil dikarenakan kemampuan untuk
menetapkan harga pokok produksi yang lebih tinggi. Dalam menetapkan harga
pokok produksi mereka, perusahaan skala besar akan lebih berani jika
dibandingkan dengan perusahaan skala kecil. Luca et al (2020) menyatakan
bahwa operasi perusahaan skala kecil dalam industri dimana harga pokok
produksi ditetapkan oleh pemimpin pasar yang dominan akan memiliki sedikit
pengaruh atas harga produk atau jasa. Di perusahaan tersebut, informasi biaya
diharapkan akan dianggap sebagai faktor utama dalam menetapkan harga
pokok produksi.

Lin (2019) menyimpulkan bahwa persaingan akan menjadi faktor utama
dalam harga pokok produksi usaha perusahaan skala kecil, mungkin lebih
mudah untuk menggambarkan bagaimana harga pokok produksi ditetapkan di
perusahaan skala kecil daripada di perusahaan-perusahaan skala besar.
Meskipun mungkin harga pokok produksi perusahaan skala kecil kurang
fleksibel daripada harga pokok produksi perusahaan skala besar. Sebuah
perusahaan yang menjual produk mereka di luar negeri atau sebuah perusahan
ekspor memiliki pasar yang lebih kompetitif jika dibandingkan perusahaan yang
menjual secara lokal atau non ekspor (Anton & Costache, 2015). Faktor pasar
juga memiliki pengaruh lebih daripada informasi biaya produk dalam
pengambilan keputusan harga pokok produksi. Peran informasi biaya produk
akan menjadi kurang penting bagi perusahaan non ekspor akan tetapi menjadi
keharusan dan sangat penting bagi perusahaan ekspor.

Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi apakah tujuan, faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan harga pokok produksi dan peran biaya antara
perusahaan ekspor dan perusahaan non ekspor. Tujuan utama dari penelitian ini
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adalah untuk menemukan faktor-faktor yang digunakan oleh perusahaan
manufaktur skala besar dalam menetapkan harga pokok produksi mereka di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan menggunakan
kuesioner. Kuesioner penelitian dikembangkan berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Aubertet al, 2019). Kuesioner yang dibagi menjadi dua bagian.
Bagian pertama bertanya tentang karakteristik perusahaan. Bagian kedua terdiri
dari sepuluh pertanyaan tentang bagaimana harga pokok produksi ditetapkan
oleh perusahaan. Ada 6 faktor penting yang digunakan untuk menggambarkan
keputusan harga pokok produksi yaitu obyektivitas, pesaing, biaya, perubahan
harga, volume penjualan dan regulasi. Para responden diberikan daftar 10 item
dari faktor harga dan diminta untuk menunjukkan dengan menggunakan skala 3
poin (1= tidak setuju, 2-netral, dan 3= setuju), seberapa penting mereka
menganggap masing-masing item dalam keputusan harga pokok produksi.
Adapun kuesioner yang digunakan yaitu sebagai berikut.

Faktor Uraian
Tujuan Harga Pokok Produksi Memaksimalkan Keuntungan
Perusahaan.
MencapaiTarget Profit.

Mempertahankan Pangsa Pasar.
Menutupi Semua Biaya Variabel.
Unsur Yang Mempengaruhi Penetapan Biaya Pokok.

Harga Pokok Produksi Biaya Overhead Pabrik.
Harga Pesaing.
Pelangganyang Bersedia untuk
Membayar.
KelompokPelanggan
Biaya Pokok.
Biaya Overhead Pabrik.
Harga Pesaing,.
Pelangganyang Bersedia untuk
Membayar.

Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Biaya Pokok.

Harga Pokok Produksi
Biaya Overhead Pabrik.
Harga Pesaing,.
Pelanggan.

Alat untuk Meningkatkan Volume PenurunanHarga Jual

Penjualan
Iklan di Media Radio.
Iklan di Media Online.
Iklan di Media Televisi.
Penurunan Harga Jual.

Dampak Regulasi Pemerintah Pusat.
Pemerintah Daerah.

Sumber : Data Penelitian, 2020
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Kuesioner penelitian ini disampaikan secara acak kepada pemilik dari
beberapa perusahaan manufaktur di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Secara garis besar kuesioner memberikan informasi awal dari jenis informasi
yang akan dikumpulkan untuk selanjutnya dilengkapi dengan teknik
wawancara. Ghozali (2016) menyatakan bahwa tujuan dari kuesioner adalah
untuk meringkas waktu dalam wawancara dan juga untuk memastikan bahwa
orang yang tepat siap untuk diwawancarai. Sebanyak 52 perusahaan manufaktur
yang terletak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta setuju dan siap untuk
diwawancarai dalam penelitian ini. Wawancara mendalam yang dilakukan
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
ini (Maxwell & Reybold, 2015).

Populasi merujuk pada seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal
menarik yang akan diteliti (Sugiyono, 2016). Populasi pada penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia.
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Menurut
Hinrichs et al (2017) purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang
terbatas dengan orang-orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang
diinginkan. Ada dua jenis purposive sampling yaitu judge sampling dan quota
sampling. Sebuah sampel acak sederhana adalah bagian dari populasi statistik
dimana setiap setiap anggota memiliki probabilitas yang sama dipilih (Minakshi,
2017). Hal ini juga dapat dinyatakan bahwa sampel acak adalah contoh yang
dipilih secara acak. Penelitian ini menggunakan judge sampling dan karakteristik
adalah jumlah karyawan perusahaan harus lebih dari 20 karyawan.

Sampel terdiri dari 63,46% (33 perusahaan) adalah perusahaan skala
menengah dan 36,54 % (19 perusahaan) adalah perusahaan skala besar. Menurut
Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, sebuah perusahaan dapat
diklasifikasikan sebagai perusahaan skala mikro jika memiliki kurang dari 3
karyawan, skala kecil jika memiliki 3-19 karyawan, skala menengah jika memiliki
20-99 karyawan dan perusahaan skala besar jika memiliki lebih dari 100
karyawan. Penelitian ini menggunakan klasifikasi ini karena sangat mudah
untuk mendapatkan informasi tentang jumlah karyawan daripada informasi
tentang pendapatan penjualan atau keuntungan per tahun. Semua perusahaan
yang berpartisipasi bisa mengidentifikasi jumlah karyawan mereka dengan
mudah dan akurat serta mereka tidak segan untuk berbagi informasi tersebut
kepada pihak eksternal. Klasifikasi berikutnya dari sampel didasarkan pada
wilayah penjualan yaitu 38,46% dari sampel (22 perusahaan) menjual produk
mereka ke negara-negara lain (perusahaan ekspor), sedangkan 61,54% (30
perusahaan) menjual produk mereka secara lokal (perusahaan non ekspor).
dekskripsi sampel dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dengan
membandingkan persentase perusahaan skala menengah dengan perusahaan
skala besar dan perusahaan ekspor serta perusahaan non ekspor untuk setiap
pertanyaan penelitian (McNabb, 2017).
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Tabel 2. Dekskripsi Sampel

N=52 %

Wilayah Penjualan

1. Ekspor 22 38,46 %

2. Non Ekspor 30 61,54 %
Jumlah Karyawan

1. 20-99 (Skala Menengah) 33 63,46 %

2. >=100 (Skala Besar) 19 36,54 %
Evaluasi Harga

1. Kurangdari1 bulan 8 15,4 %

2. Antara 2-3 bulan 12 23,1%

3. Antara 4-5 bulan 2 38%

4. Antara 6-7 bulan 30 57,7 %

5. Lebih dari 7 bulan 0 0

Sumber : Data Penelitian, 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data mencerminkan jawaban responden mengenai praktek harga di
perusahaan mereka. Ada enam pertanyaan dalam penelitian ini yaitu (1) apa
tujuan dari harga pokok produksi, (2) apa peran dari pesaing, (3) apa peran dari
biaya, (4) kapan waktu untuk melakukan perubahan harga pokok produksi, (5)
apa yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan dan (6)
apa peran dari regulasi pemerintah. Analisis ini didasarkan pada responden
yang memberikan sikap dari jumlah yang menjawab setuju pada setiap
pertanyaan. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 2, mayoritas sebagian besar
responden menjawab bahwa ada dua tujuan penetapan harga pokok produksi,
yang pertama adalah mencapai target profit (80,9%), yang mana dapat mewakili
perspektif jangka pendek dan mempertahankan pangsa pasar (86,5%), yang
mana lebih kepada mewakili perspektif jangka panjang.

Tabel 3. Tujuan Harga Pokok Produksi

Skala Perusahaan Area Penjualan
Deskripsi % Non
Menengah Besar Ekspor Ekspor
Memaksimalkan 596% 48,5% 78,9% 59,1% 60,0%
Keuntungan Perusahaan
Mencapai Target Profit 808% 69,7% 100% 81,8% 80,0%
MempertahankanPangsa 86,5% 87,9% 84,2% 77,3% 93,3%
Pasar
Menutupi Semua Biaya 269% 30,3% 28,6% 18,2% 33,3%
Variabel

Sumber : Data Penelitian, 2020

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarni &
Ambarriani (2019) yang menyatakan secara umum tujuan utama dari perusahaan
dalam menetapkan harga pokok produksi adalah untuk menjaga dan
memaksimalkan keuntungan. Hasil ini juga menjelaskan bahwa tujuan dari
harga pokok produksi tidak hanya satu tujuan. Ternyata perusahaan mengejar
beberapa tujuan dalam menetapkan harga pokok produksi mereka. Tabel 3
menunjukkan bahwa tujuan penetapan harga pokok produksi tidak berbeda.
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Meskipun yang paling penting untuk perusahaan skala menengah adalah untuk
mempertahankan pangsa pasar, yang sifatnya adalah perspektif jangka panjang.
Ada beberapa elemen yang dianggap sebagai faktor yang paling penting
dalam menetapkan harga pokok produksi. Penelitian ini hanya mengidentifikasi
5 unsur yaitu biaya pokok, biaya overhead pabrik, harga pesaing, pelanggan yang
bersedia untuk membayar dan kelompok pelanggan. Seperti yang disajikan pada
tabel 3 yang paling responsif dalam memilih biaya sebagai unsur paling penting
dalam menetapkan harga pokok produksi mereka. Kondisi ini mirip dengan
semua jenis organisasi apakah itu perusahaan skala menengah ataupun
perusahaan skala besar serta untuk perusahaan ekspor maupun non ekspor.
Menariknya, ditemukan bahwa biaya memiliki pengaruh yang paling
berpengaruh dalam menetapkan harga pokok produksi dengan 92,3 % dari
responden mengatakan bahwabiaya pokok adalah elemen yang penting dalam
penetapan harga pokok produksi dan 76,9% mengatakan bahwa biaya overhead
pabrik juga penting dalam penetapan harga pokok produksi. Biaya pokok
mewakili total biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Ini terdiri dari
bahan langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. Dari perspektif
perilaku biaya, bahan langsung dan tenaga kerja langsung adalah biaya variabel.
Sedangkan pada biaya overhead pabrik dapat di klasifikasikan dalam biaya
variabel dan juga biaya tetap. Kesulitan dalam mengendalikan dan
memperkirakan biaya juga berbeda. Bisa dikatakan bahwa keakuratan
perhitungan biaya produk akan menentukan kualitas dari biaya pokok.

Tabel 4 juga menjelaskan bahwa hanya 51,9% responden yang menjawab
bahwa harga pesaing adalah elemen penting dalam penetapan harga pokok
produksi. Hasil ini menjelaskan bahwa responden merasa faktor eksternal
(pesaing dan pelanggan) kurang pentingjika dibandingkan dengan biaya dalam
penetapan harga pokok produksi. Hal ini dikarenakan lebih sulit bagi
perusahaan untuk mengontrol dan memprediksi faktor eksternal daripada faktor
internal. Hasil yang menarik juga ditemukan pada perusahaan ekspor dan
perusahaan non ekspor. Untuk perusahaan ekspor pelanggan yang bersedia
untuk membayar dianggap lebih penting daripada harga pesaing akan tetapi
untuk perusahaan non ekspor situasinya adalah sebaliknya.

Tabel 4. Unsur Yang Mempengaruhi Penetapan Harga Pokok Produksi

Skala Perusahaan Area Penjualan
Deskripsi % Non

Menengah Besar  Ekspor Ekspor
Biaya Pokok 92,3% 90,9% 94,7%  90,9% 93,3%
Biaya Overhead Pabrik 769% 81,8% 684% 68,2% 83,3%
Harga Pesaing 519% 51,5% 56,2% 40,9% 60,0%
Pelanggan yang Bersedia 44,2% 414% 474%  50,0% 40,0%
untuk Membayar
Kelompok Pelanggan 385% 394% 36,8% 364% 40,0%

Sumber : Data Penelitian, 2020

Secara teoritis, penetapan harga pokok produksi merupakan keputusan
jangka pendek yang akan dievaluasi dalam waktu kurang dari 12 bulan atau satu
tahun. Responden dianggap mengubah harga pokok produksi jika ada
perubahan dalam satu atau lebih faktor. Faktor yang paling signifikan mengarah
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ke perubahan harga terhadap biaya pokok yaitu dengan 94,2 persen responden
memilih opsi ini. Hasil ini konsisten dengan jawaban sebelumnya bahwa
didapati biaya merupakan faktor yang paling penting dalam harga pokok
produksi. Biaya pokok penjualan merupakan biaya produksi untuk produk yang
dijual yang terdiri dari bahan langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik. Semua jenis perusahaan apakah skala menengah maupun skala besar atau
perusahaan ekspor maupun perusahaan non ekspor cenderung untuk menjawab
faktor yang sama. Ditemukan juga bahwa pelanggan hanya memiliki pengaruh
setidaknya pada memulai perubahan harga pokok produksi dengan persentase
hanya sebesar 50%. Di pasar global yang kompetitif, pelanggan adalah faktor
yang paling penting yang akan menentukan eksistensi perusahaan. Jika produk
perusahaan dipilih oleh pelanggan, perusahaan akan mampu mempertahankan
posisi di pasar, namun jika pelanggan tidak memilih produk perusahaan,
perusahaan akan mendapatkan masalah.

Tabel 5. Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Harga Pokok Produksi

Skala Perusahaan Area Penjualan
Deskripsi %
F Menengah Besar  Ekspor gl?s I;)or
Biaya Pokok 94,2%  93,9% 94,7%  86,4% 100%
Biaya Overhead Pabrik 788% 90,9% 579%  68,2% 66,7 %
Harga Pesaing 558% 57,6% 52,6%  45,5% 63,3%
Pelanggan 50,0% 54,5% 421% 45,5% 53,3%

Sumber : Data Penelitian, 2020

Teori ekonomi mengatakan bahwa perubahan harga untuk barang atau
jasa yang ditawarkan oleh perusahaan akan memiliki efek padajumlah unit yang
terjual. Dikatakan bahwa jika harga menurun, permintaan konsumen akan
meningkat dan selanjutnya volume penjualan juga akan meningkat. Disisi lain
jika harga meningkat, permintaan konsumen akan menurun yang akan
menurunkan volumen penjualan. Harga dapat digunakan untuk bersaing
dengan para pesaing dalam mendapatkan konsumen. Penelitian ini mencoba
membuat pertanyaan kepada responden, apakah mereka menggunakan harga
pokok produksi sebagai alat untuk meningkatkan volume penjualan mereka atau
tidak dan jawabannya disajikan pada tabel 5. Lebih dari 50% responden (55,8%)
tidak menggunakan harga pokok produksi untuk memenangkan persaingan,
karena hanya 44,2% persen yang percaya dalam menggunakan harga pokok
produksi yang bersaing atau penurunan harga jual dengan kompetitor mereka,
namun perusahaan ekspor juga ditemukan menggunakan strategi ini dalam
memenangkan persaingan daripada perusahaan non ekspor.

Tabel 6 juga menunjukkan alat keragaman dalam meningkatkan volume
penjualan di media pada perusahaan berskala besar. Untuk perusahaan skala
menengah, mereka lebih percaya pada iklan di media radio dalam meningkatkan
volume penjualan mereka daripada iklan di media online. Perusahaan ekspor
dan perusahaan non ekspor percaya dengan alat yang sama untuk meningkatkan
volume penjualan mereka yaitu iklan di media radio dan iklan di media online.
Responden percaya bahwa iklan produk mereka pada iklan di media radio dan
iklan di media online akan menciptakan lebih banyak dampak dalam
meningkatkan volume penjualan.
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Tabel 6. Alat untuk Meningkatkan Volume Penjualan

Skala Perusahaan Area Penjualan
Deskripsi % Non

Menengah Besar  Ekspor Ekspor
Penurunan Harga Jual 442% 424% 444% 535% 36,7%
Iklan di Media Radio 46,2%  66,7% 50,0% 40,9% 50,0%
Iklan di Media Online 632% 63,6% 556% 56,5% 70,0%
Iklan di Media Televisi 30,8% 30,3% 333% 182% 40,0%

Sumber : Data Penelitian, 2020

Tujuan utama dari peraturan, terutama peraturan pemerintah adalah
untuk melindungi masyarakat, karyawan, lingkungan atau kelompok tertentu
lainnya. Di Indonesia pemerintah pusat mengontrol harga listrik dan minyak
untuk melindungi masyarakat. Hotel juga dilakukan kontrol di Indonesia oleh
pemerintah daerah untuk mengontrol tarif kamar hotel sehingga adil dan terjadi
kompetisi yang sehat diantara mereka serta untuk melindungi konsumen.
Tabel 7. Dampak Regulasi

Skala Perusahaan Area Penjualan
Deskripsi %
Non
Menengah Besar  Ekspor Ekspor
Pemerintah Pusat 404% 35,7% 40,8% 455% 45,5%
Pemerintah Daerah 51,9% 54,6% 231% 36,3% 56,7 %

Sumber : Data Penelitian, 2020

Hasil penelitian pada Tabel 7 terkait dengan dampak regulasi
menunjukkan bahwa regulasi pemerintah pusat lebih dipertimbangkan oleh
perusahaan ekspor sebesar 45,5% terhadap penentuan harga pokok produksi.
Akan tetapi peraturan pemerintah daerah lebih mempengaruhi perusahaan non
ekspor terhadap penentuan harga pokok produksi mereka yaitu sebesar 56,7%.
Tabel 6 menjelaskan bahwa peraturan pemerintah pusat lebih berpengaruh
terhadap penentuan harga pokok produksi pada perusahaan skala besar, akan
tetapi peraturan pemerintah daerah lebih berpengaruh terhadap penentuan
harga pokok produksi pada perusahaan skala menengah.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan manufaktur di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki lebih dari satu tujuan dalam menetapkan harga
pokok produksi. Namun, tujuan utama dari penentuan harga pokok produksi
untuk perusahaan skala besar adalah untuk mempertahankan pangsa pasar
sedangkan untuk perusahaan skala menengah adalah untuk mencapai target
profit mereka. Dapat dikatakan bahwa perusahaan-perusahaan skala menengah
lebih ditekankan ke dalam tujuan jangka pendek. Sementara perusahaan-
perusahaan skala besar lebih terfokus kepada tujuan jangka panjang. Tujuan
yang paling penting adalah bahwa faktor utama yang mempengaruhi harga
pokok pokok produksi untuk semua sampel. Dalam perusahaan manufaktur,
beban pokok penjualan diwakili biaya produksi untuk unit yang terjual yang
terdiri atas bahan langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Tidak ada perbedaan antara perusahaan skala besar dan perusahaan skala kecil
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untuk hal tersebut. Biaya juga merupakan faktor yang penting dalam
mempengaruhi perubahan harga pokok produksi. Temuan lain adalah bahwa
semua sampel percaya bahwa perubahan harga tidak akan efektif dalam
meningkatkan volume penjualan. Adapun temuan pada penelitian ini juga
memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut yaitu terkait dengan
sampel. Hal ini karena sampel hanya terdapat pada satu wilayah saja yaitu pada
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga sampel dapat memiliki
karakteristik yang sama sehingga akan mempengaruhi hasil penelitian ini.
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